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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran lembaga keagamaan dalam merespons
kesenjangan sosial melalui pendekatan pendidikan Islam inklusif di Kabupaten Pamekasan.
Isu ketimpangan sosial yang meliputi akses pendidikan, ekonomi, dan distribusi sumber daya
menjadi tantangan utama dalam pembangunan sosial lokal. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif-deskriptif, penelitian ini mengungkap bahwa lembaga keagamaan,
terutama pesantren dan majelis taklim, telah menjalankan fungsi sosial yang melampaui
peran tradisionalnya. Melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi, ditemukan bahwa pendidikan Islam inklusif telah diterapkan dalam bentuk
pemberian beasiswa, pelatihan keterampilan, pendidikan karakter berbasis keadilan sosial,
dan sinergi lintas sektor. Model pendidikan Islam inklusif berbasis transformasi sosial yang
dirumuskan mencakup lima pilar utama: akses merata, kurikulum keadilan sosial, relasi
partisipatif, integrasi pemberdayaan ekonomi, dan kolaborasi antar-stakeholder. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan berbasis nilai-nilai Islam yang transformatif
dapat menjadi alternatif efektif dalam mengatasi ketimpangan sosial secara berkelanjutan.
Selain memperkuat posisi sosial ekonomi kelompok marginal, model ini juga mendorong
integrasi nilai-nilai keislaman dengan praksis sosial yang kontekstual. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi teoritik bagi pengembangan model pendidikan Islam
yang lebih adaptif serta memberikan masukan kebijakan untuk pembangunan sosial berbasis
nilai religius dan keadilan.

Kata Kunci: Pendidikan Islam Inklusif, Kesenjangan Sosial, Transformasi Sosial.

Abstract

This study aims to analyze the role of religious institutions in addressing social inequality through an
inclusive Islamic education approach in Pamekasan Regency. Social disparities particularly in access to
education, economic opportunity, and the distribution of resources remain pressing structural
challenges in the region. Using a descriptive qualitative method, this research reveals that religious
institutions, especially Islamic boarding schools (pesantren) and local study groups (majelis taklim),
have taken on extended social roles beyond their traditional religious functions. Through field
observation, in-depth interviews, and document analysis, the study found that inclusive Islamic
education is implemented through scholarships for the poor, skills training, character education based
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on social justice, and cross-sectoral collaboration. A model of inclusive Islamic education based on social
transformation is formulated with five core pillars: equitable access, a social justice curriculum,
participatory relationships, integration of economic empowerment, and multi-stakeholder collaboration.
The findings show that an Islamic education model grounded in transformative values can serve as an
effective and sustainable approach to overcoming social inequality. In addition to improving the socio-
economic standing of marginalized communities, this model fosters the integration of Islamic
spirituality with context-based social praxis. This research offers theoretical contributions to the
development of more adaptive Islamic education models and policy recommendations for faith-based
social development grounded in justice and compassion.

Keywords: Inclusive Islamic Education, Social Inequality, Social Transformation, Religious
Institutions.

Pendahuluan
Kesenjangan sosial merupakan problematika global yang terus menjadi sorotan dalam

berbagai forum internasional karena dampaknya terhadap stabilitas sosial dan pembangunan
berkelanjutan. Data World Bank menunjukkan bahwa meskipun tingkat kemiskinan ekstrem
global menurun, ketimpangan pendapatan dan akses pendidikan masih sangat tinggi di
negara-negara berkembang (Poverty, Prosperity, and Planet Report 2024). Di Indonesia, laporan
BPS (2023) dalam Sutarto mencatat indeks Gini sebesar 0,388, menandakan kesenjangan sosial-
ekonomi yang belum terselesaikan secara structural (Sutarto, 2023). Di tingkat lokal,
khususnya di Kabupaten Pamekasan, fenomena ketimpangan ini tercermin dari disparitas
akses pendidikan, kualitas pelayanan publik, dan kondisi sosial-ekonomi masyarakat
pesantren dan non-pesantren. Keberadaan kelompok masyarakat marginal di kawasan
pedesaan dan pesisir yang minim akses terhadap pendidikan berkualitas memperparah siklus
ketidakadilan struktural (Parnawi & Syahrani, 2024; Suryanto dkk., 2024). Dalam konteks ini,
pendidikan Islam memiliki potensi besar sebagai instrumen transformatif untuk menciptakan
tatanan sosial yang lebih inklusif dan adil, terutama jika diformulasikan melalui pendekatan
pendidikan yang berorientasi pada keadilan sosial dan pemberdayaan komunitas bawah.

Penelitian mengenai pendidikan Islam dan kesenjangan sosial telah banyak dilakukan,
namun sebagian besar masih bersifat normatif dan belum menyentuh dimensi praksis
kelembagaan secara kontekstual. Studi oleh (Huda dkk., 2022; Sulayman, 2014) menekankan
pentingnya pendidikan Islam berbasis nilai-nilai maqashid syariah sebagai solusi terhadap
krisis kemanusiaan dan ketimpangan sosial. Sementara itu, (Mahendra, 2025; Minarni &
Rohimin, 2023) mengkaji peran pesantren dalam pemberdayaan masyarakat miskin di
wilayah rural, tetapi kurang menyinggung konsep inklusivitas secara spesifik. Penelitian lain
oleh (Prasetia, 2024; Raihani, 2020) menyoroti pentingnya integrasi pendidikan dan
pembangunan sosial dalam lembaga keagamaan, namun terbatas pada aspek kurikulum.
Keterbatasan kajian sebelumnya menunjukkan adanya celah riset terkait bagaimana lembaga
keagamaan, khususnya pesantren dan madrasah di Pamekasan, mampu mengelola
pendidikan Islam secara inklusif dan kontributif terhadap transformasi sosial. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk mengisi kekosongan wacana empiris dan teoritis mengenai peran
strategis pendidikan Islam dalam mengintervensi kesenjangan sosial melalui kelembagaan
keagamaan.

Secara teoretis, penelitian ini didasarkan pada kerangka pemikiran pendidikan Islam
inklusif dan teori transformasi sosial. Pendidikan Islam inklusif merujuk pada pendekatan
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yang menempatkan seluruh individu, tanpa diskriminasi latar belakang sosial, ekonomi, atau
budaya, sebagai subjek pembelajaran yang setara (Purnomo & Solikhah, 2021). Teori
transformasi sosial yang dikembangkan oleh Paulo Freire dalam (Hosnan, 2022) memperkuat
argumen bahwa pendidikan memiliki fungsi emansipatoris membebaskan masyarakat dari
struktur yang menindas dan mendorong kesadaran kritis. Dalam konteks pendidikan Islam,
pendekatan ini selaras dengan prinsip ta’dib dan tazkiyah yang mengedepankan keadilan,
kesetaraan, dan partisipasi (Apriyadi dkk., 2024). Pendidikan Islam tidak hanya bersifat
normatif-spiritual, tetapi juga harus fungsional terhadap dinamika sosial masyarakat. Oleh
karena itu, penggabungan paradigma pendidikan Islam inklusif dengan kerangka
transformasi sosial menjadi relevan dalam menganalisis peran lembaga keagamaan dalam
konteks kesenjangan sosial yang semakin kompleks di daerah seperti Pamekasan.

Kabupaten Pamekasan memiliki karakteristik sosial yang unik, dengan dominasi
pesantren dan lembaga pendidikan Islam sebagai pusat pembinaan masyarakat. Namun,
realitas menunjukkan bahwa kesenjangan sosial masih merajalela, terutama antara komunitas
perkotaan dan pedesaan. Akses terhadap pendidikan yang bermutu, fasilitas kesehatan, dan
kesempatan ekonomi masih timpang, terutama di daerah pesisir dan daerah pegunungan
Pesantren dan madrasah yang secara historis berperan dalam pemberdayaan masyarakat kini
menghadapi tantangan besar dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan transformasi sosial
yang inklusif (Lundeto dkk., 2021; Maksum dkk., 2025; Muhith dkk., 2023). Banyak dari
mereka masih menjalankan model pendidikan yang elitis, tidak adaptif terhadap keragaman
sosial, dan kurang responsif terhadap masalah ketimpangan struktural. Oleh karena itu,
penting untuk menganalisis secara kritis bagaimana lembaga keagamaan di Pamekasan dapat
menjalankan fungsi pendidikan Islam secara lebih inklusif, adaptif, dan transformatif sebagai
bagian dari solusi mengatasi kesenjangan sosial yang mengakar.

Secara konseptual, pendidikan Islam memiliki prinsip dasar keadilan (‘adl),
keseimbangan (tawazun), dan kesetaraan (musawah), namun penerapannya dalam lembaga
pendidikan sering kali tidak mencerminkan nilai-nilai tersebut (Fasyiransyah dkk., 2025).
Kesenjangan antara idealitas ajaran dan realitas praktik menjadi tantangan utama dalam
transformasi sosial berbasis pendidikan Islam (Nasution dkk., 2024; Nuryana dkk., 2024).
Lembaga keagamaan sering kali terjebak dalam rutinitas administratif dan ritualistik tanpa
mendorong perubahan sosial yang nyata. Banyak pesantren belum mengembangkan program
yang mengarah pada pemberdayaan sosial-ekonomi atau penguatan literasi kritis bagi
kelompok marginal. Padahal, pendidikan Islam yang benar-benar inklusif harus mampu
menyentuh persoalan nyata masyarakat mulai dari kemiskinan, ketimpangan gender, hingga
keterbelakangan budaya. Oleh karena itu, penting untuk mendudukkan kembali fungsi
strategis lembaga keagamaan sebagai agen perubahan sosial. Penelitian ini berusaha
menelaah peran tersebut dengan pendekatan kritis dan solutif agar pendidikan Islam tidak
sekadar menjadi instrumen reproduksi status quo, tetapi juga kekuatan transformatif yang
membebaskan.

Penelitian ini menawarkan novelty berupa pendekatan analisis interdisipliner antara
konsep pendidikan Islam inklusif dan teori transformasi sosial dalam konteks lokal
Pamekasan, yang selama ini masih jarang dikaji secara sistematis. Kontribusinya terletak pada
pemetaan peran lembaga keagamaan dalam mengatasi kesenjangan sosial berbasis prinsip-
prinsip Islam dan kebutuhan sosial kontemporer. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
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menjadi referensi kebijakan pengembangan pendidikan Islam yang berorientasi pada
pemberdayaan masyarakat dan penguatan keadilan sosial. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya wacana pendidikan Islam dengan menawarkan model konseptual yang
integratif antara spiritualitas, inklusivitas, dan transformasi sosial. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis secara kritis bagaimana lembaga keagamaan di Pamekasan
menjalankan fungsi pendidikan Islam secara inklusif, serta sejauh mana kontribusinya dalam
merespon dan mengurangi kesenjangan sosial yang terjadi di masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Lichtman, 2014) dengan
orientasi studi kasus (Priya, 2021), guna memahami secara mendalam dinamika peran
lembaga keagamaan dalam mengembangkan pendidikan Islam inklusif sebagai instrumen
transformasi sosial di Pamekasan. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk
mengeksplorasi realitas sosial yang kompleks, subjektif, dan penuh makna dari perspektif
para pelaku, terutama dalam konteks kesenjangan sosial dan respons institusional keagamaan
(Sa’edi dkk., 2025; Tenny dkk., 2025). Penelitian ini memfokuskan diri pada dua bentuk
lembaga keagamaan utama, yaitu pesantren dan madrasah diniyah, yang memiliki pengaruh
besar terhadap kehidupan sosial masyarakat Pamekasan. Studi kasus dipilih karena mampu
menangkap kekhasan lokal dan relasi kontekstual antara pendidikan Islam, struktur sosial,
serta peran kelembagaan dalam menanggulangi ketimpangan (Sayyi dkk., 2022). Fokus
analisis diarahkan pada pola kebijakan, praktik pendidikan, dan strategi inklusif yang
diterapkan oleh lembaga-lembaga tersebut. Penelitian ini juga memperhatikan bagaimana
interpretasi nilai-nilai Islam dijalankan dalam ranah praksis sosial untuk mendorong
partisipasi, pemberdayaan, dan keadilan bagi kelompok masyarakat terpinggirkan.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap pimpinan pesantren,
guru madrasah, santri, dan tokoh masyarakat sebagai informan kunci untuk menggali
perspektif mereka terhadap konsep inklusivitas dalam pendidikan Islam dan perannya dalam
mengatasi kesenjangan sosial. Observasi partisipatif dilakukan dalam kegiatan belajar
mengajar, program pemberdayaan, serta interaksi sosial kelembagaan guna menangkap
dinamika praksis secara langsung. Studi dokumentasi difokuskan pada analisis kurikulum,
visi-misi lembaga, serta laporan kegiatan sosial keagamaan (Sayyi dkk., 2023). Teknik analisis
data menggunakan model interaktif (Miles dkk., 2014) yang meliputi tiga tahapan utama:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diperkuat melalui
triangulasi sumber, teknik, dan waktu (Check & Schutt, 2012). Dengan strategi ini, penelitian
diharapkan mampu mengungkap secara komprehensif hubungan antara nilai-nilai
pendidikan Islam dan proses transformasi sosial, sekaligus menghasilkan temuan kontekstual
yang relevan bagi pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan inklusif berbasis
keagamaan di wilayah-wilayah marginal seperti Pamekasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Realitas Kesenjangan Sosial dan Respons Lembaga Keagamaan di Pamekasan
Kesenjangan sosial di Kabupaten Pamekasan merupakan persoalan sistemik yang tidak

dapat dilepaskan dari struktur ekonomi dan politik lokal. Ketimpangan ini mencakup
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disparitas pendapatan, akses terhadap layanan dasar, serta peluang pendidikan yang tidak
merata. Data dari Badan Pusat Statistik (2023) mencatat bahwa indeks gini di wilayah ini
mencapai 0,385, angka yang menunjukkan adanya ketimpangan distribusi pendapatan yang
cukup mencolok. Ketimpangan ini lebih terasa antara masyarakat yang tinggal di wilayah
pesisir dan pedalaman dibandingkan kawasan urban seperti Pamekasan kota. Akar
persoalannya tidak hanya pada struktur ekonomi, tetapi juga rendahnya literasi pendidikan
dan lemahnya kapasitas lembaga negara dalam merespons kebutuhan dasar warga. Dalam
konteks ini, muncul pertanyaan krusial: siapa yang mengambil peran ketika negara tidak
hadir secara optimal? Lembaga keagamaan, khususnya pesantren, muncul sebagai kekuatan
sosial alternatif yang memberikan layanan pendidikan dan sosial kepada kelompok yang
terpinggirkan (Miftahusyaian, 2016; Sulaiman dkk., 2018).

Lembaga keagamaan di Pamekasan, seperti pesantren, masjid, dan majelis taklim,
selama ini menjadi ruang penting bagi masyarakat bawah untuk mengakses pendidikan non-
formal dan spiritualitas yang membebaskan. Dalam praktiknya, lembaga-lembaga ini
berfungsi sebagai pusat pendidikan dan sekaligus sebagai simpul solidaritas sosial. Pesantren
tidak hanya mendidik santri dalam aspek keagamaan, tetapi juga berperan memberikan
bantuan sosial, konsultasi keluarga, hingga membuka lapangan kerja informal, seperti
koperasi santri atau usaha mandiri berbasis asrama. Ini menguatkan argumen bahwa lembaga
keagamaan memiliki modal sosial yang cukup kuat dalam menghadapi ketimpangan (Anaty
& Masrukhan, 2025; Sulaiman dkk., 2016; Surya & Fadillah, 2024). Namun demikian, peran
strategis ini belum sepenuhnya difasilitasi oleh kebijakan publik, yang seringkali memandang
lembaga keagamaan sebatas instrumen dakwah, bukan agen transformasi sosial. Padahal,
dalam realitasnya, lembaga ini menjadi institusi penting dalam membangun keadilan sosial
berbasis nilai-nilai Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

Beberapa pesantren di Pamekasan mulai mengembangkan model pendidikan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan sosial-ekonomi masyarakat miskin. Misalnya, pesantren Al-
Falah Sumber Gayam, Darul Ulum Banyuanyar, dan Miftahul Qulub Polagan
mengimplementasikan beasiswa dhuafa, pelatihan keterampilan kewirausahaan, serta
penguatan pendidikan karakter berbasis nilai kesetaraan. Model ini mencerminkan
pergeseran dari pendekatan pendidikan normatif ke arah pendidikan transformatif,
sebagaimana diungkapkan oleh Paulo Freire dalam (Devinia & Indrawati, 2024; Hariyanto,
2017), bahwa pendidikan harus membebaskan dari struktur penindasan dan membentuk
kesadaran kritis. Pendidikan Islam yang inklusif ini mulai dikembangkan bukan hanya
sebagai bentuk ibadah, tetapi juga sebagai respons terhadap realitas ketimpangan dan
marginalisasi sosial yang nyata (Naimah dkk., 2020a). Namun, keterbatasan sumber daya
manusia dan finansial tetap menjadi hambatan utama. Meskipun semangatnya tinggi, banyak
lembaga mengalami kesulitan dalam melakukan inovasi pendidikan secara berkelanjutan
karena minimnya dukungan struktural dari negara dan lemahnya jaringan kelembagaan.

Meskipun beberapa lembaga keagamaan menunjukkan kapasitas dan inisiatif yang luar
biasa dalam menjawab tantangan sosial, temuan lapangan mengindikasikan bahwa kolaborasi
antar-lembaga masih bersifat sporadis dan belum terkoordinasi secara sistematis. Kurangnya
sinergi antara pesantren, pemerintah daerah, dan organisasi masyarakat sipil menyebabkan
berbagai program sosial-keagamaan tidak berdampak maksimal. Banyak program berjalan
sendiri-sendiri, tanpa evaluasi bersama atau integrasi visi yang jelas. Padahal, pendekatan
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multi-aktor sangat penting dalam menyusun strategi pendidikan Islam inklusif yang
berkelanjutan (Ghofur, 2016; Jusubaidi dkk., 2024; Rusini dkk., 2024). Selain itu, keterbatasan
dalam perumusan kebijakan publik yang mendukung lembaga keagamaan sebagai pilar
transformasi sosial turut memperparah ketimpangan implementatif. Ini menunjukkan bahwa
pembangunan sosial berbasis pendidikan Islam memerlukan sistem pendukung kebijakan
yang inklusif dan responsif terhadap dinamika lokal.

Dari hasil analisis lapangan, terlihat bahwa peran lembaga keagamaan di Pamekasan
dalam mengatasi kesenjangan sosial bersifat substantif namun belum optimal secara
struktural. Pendidikan Islam inklusif telah mulai dijalankan melalui penguatan akses,
pelibatan masyarakat miskin, serta integrasi kegiatan sosial-keagamaan. Namun tantangan
seperti keterbatasan sumber daya, lemahnya sinergi kelembagaan, dan kurangnya dukungan
kebijakan tetap menjadi penghambat. Ini menegaskan pentingnya transformasi paradigma:
dari lembaga keagamaan sebagai entitas ritual semata menjadi institusi sosial yang berdaya
strategis. Dalam konteks inilah, pendidikan Islam inklusif dapat menjadi alat efektif untuk
mendorong keadilan sosial di Pamekasan, selama dikelola dengan sistematis, kolaboratif, dan
berbasis nilai-nilai Islam yang progresif dan partisipatif.

Strategi Pendidikan Islam Inklusif dalam Merespons Ketimpangan Sosial
Strategi pendidikan Islam inklusif yang diterapkan lembaga keagamaan di Pamekasan

tampak semakin terstruktur melalui penerapan prinsip kesetaraan akses, penghormatan
terhadap keragaman, serta upaya pemberdayaan komunitas marjinal. Salah satu contohnya
adalah Pesantren Darul Ulum Banyuanyar yang mulai mengintegrasikan kurikulum
keagamaan dengan pelajaran kewirausahaan, pertanian organik, dan pendidikan
keterampilan hidup (life skill). Hal ini mencerminkan model pendidikan emansipatoris yang
memampukan peserta didik menjadi subjek perubahan sosial. Dalam kerangka Freire dalam
(Faturahman dkk., 2023), pendidikan harus membebaskan, bukan menindas, sementara
Nurcholish Madjid dalam (Naimah dkk., 2020b) menekankan pentingnya keterbukaan dalam
pendidikan Islam untuk menjawab tantangan zaman. Strategi seperti ini tidak hanya
meningkatkan daya jangkau pendidikan bagi kelompok miskin, tetapi juga memperkuat daya
saing mereka di ranah ekonomi lokal. Pendidikan menjadi sarana mobilitas sosial, bukan
hanya transmisi dogma. Namun, untuk memperluas dampak, strategi ini harus mendapatkan
dukungan kelembagaan dan sinergi dengan kebijakan pembangunan daerah.

Selain pesantren, majelis taklim juga memainkan peran signifikan dalam membangun
pendidikan inklusif yang menyentuh komunitas terpinggirkan. Majelis Taklim Al-
Munawwarah misalnya, mengembangkan pengajian berbasis komunitas yang menyasar
buruh tani, janda dhuafa, hingga nelayan miskin. Dalam forum ini, selain kajian keislaman,
peserta juga mendapatkan literasi keuangan, pelatihan kesehatan keluarga, dan penguatan
peran sosial berbasis gender. Model ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak terbatas
pada ruang kelas atau pesantren, melainkan dapat dijalankan di ruang-ruang sosial yang
dekat dengan kehidupan masyarakat. Seperti ditegaskan oleh (Octaviana dkk., 2023),
pendidikan berbasis komunitas memiliki potensi besar dalam membentuk kesadaran kolektif
dan meningkatkan kapabilitas warga. Demikian pula (Susanti, 2025) menyatakan bahwa
pendekatan kontekstual dalam dakwah dan pendidikan memungkinkan terjadinya
internalisasi nilai secara lebih efektif. Sayangnya, inisiatif seperti ini masih berjalan secara
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swadaya dan belum masuk dalam sistem kebijakan pendidikan daerah secara formal.

Strategi lain yang berkembang adalah perumusan kurikulum lokal yang
menggabungkan aspek keagamaan, sosial, dan kultural. Beberapa pesantren dan madrasah
diniyah mulai menyusun materi ajar yang responsif terhadap problem sosial, seperti
kemiskinan, ketimpangan gender, dan kerusakan lingkungan. Kurikulum ini dirancang
bukan hanya untuk mentransmisikan ilmu-ilmu agama, tetapi juga untuk membentuk
kepedulian sosial santri terhadap komunitasnya. Misalnya, pelajaran fikih dimodifikasi untuk
membahas isu-isu zakat produktif, wakaf tunai, atau hak-hak buruh dalam perspektif Islam.
Pendekatan ini mendekati gagasan pendidikan holistik yang ditekankan oleh al-Attas dalam
(Ridwan, 2024) dan integrasi nilai lokal sebagaimana dianjurkan oleh (Amarudin dkk., 2024;
Khoirunnisa dkk., 2023). Kurikulum yang kontekstual ini membuktikan bahwa pendidikan
Islam inklusif dapat menjadi instrumen transformasi jika dirancang dengan menyentuh
realitas sosial peserta didik. Namun, tantangannya terletak pada konsistensi implementasi
dan kemampuan guru dalam menerjemahkan nilai-nilai ke dalam metode pengajaran yang
partisipatif.

Efektivitas pendidikan inklusif juga bergantung pada pelibatan keluarga dan jejaring
sosial yang mendukung keberlanjutan proses belajar. Temuan lapangan menunjukkan bahwa
beberapa pesantren di Pamekasan mulai mengadakan program parenting Islam dan forum
wali santri untuk membangun kesadaran bersama tentang pentingnya pendidikan bagi anak-
anak dari keluarga miskin. Selain itu, terbentuknya koperasi pesantren dan forum zakat lokal
turut memperkuat sistem pembiayaan berbasis solidaritas sosial. Hal ini senada dengan teori
modal sosial (social capital) yang dikembangkan oleh Putnam dalam (Alfiyanto dkk., 2024),
di mana jejaring kepercayaan dan partisipasi aktif menjadi fondasi keberhasilan program
komunitas. Dalam konteks ini, pendidikan Islam menjadi proyek kolektif, bukan tugas
lembaga semata. Seperti ditegaskan oleh (Sutomo dkk., 2024; Wahono dkk., 2023), pendidikan
yang inklusif harus mampu membangun struktur sosial yang kooperatif, bukan kompetitif.
Meski demikian, masih banyak tantangan dalam memastikan partisipasi keluarga miskin
yang sering kali terkendala oleh tekanan ekonomi dan keterbatasan literasi pendidikan.

Berdasarkan analisis data lapangan, dapat disimpulkan bahwa strategi pendidikan
Islam inklusif di Pamekasan telah menunjukkan transformasi signifikan dalam menjawab
ketimpangan sosial. Lembaga keagamaan tidak lagi sekadar menjadi ruang pengajaran
dogma, tetapi juga menjadi pusat pemberdayaan sosial. Inisiatif seperti kurikulum responsif,
pengajian berbasis komunitas, dan penguatan life skill menjadi instrumen konkret dalam
menciptakan pendidikan yang transformatif. Namun, kendala struktural seperti minimnya
dukungan dari pemangku kebijakan, lemahnya kapasitas guru, dan keterbatasan sinergi
kelembagaan masih membatasi dampaknya. Dengan demikian, strategi ini membutuhkan
penguatan sistemik melalui kolaborasi multipihak dan kebijakan pendidikan yang
mendukung nilai-nilai Islam progresif dan partisipatif.

Model Pendidikan Islam Inklusif Berbasis Transformasi Sosial

Model pendidikan Islam inklusif berbasis transformasi sosial di Pamekasan dibangun
di atas fondasi kesetaraan akses dan kurikulum berkeadilan. Pilar pertama, akses merata,
mengacu pada prinsip keterbukaan lembaga pendidikan Islam dalam menerima peserta didik
dari latar belakang sosial mana pun, termasuk kelompok dhuafa, yatim, dan penyandang
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disabilitas. Hal ini tampak dari kebijakan beasiswa berbasis zakat, infak, dan wakaf di
beberapa pesantren. Pilar kedua, kurikulum keadilan sosial, mendorong pengajaran Islam
yang mengintegrasikan nilai-nilai hak asasi manusia, isu ketimpangan ekonomi, serta
tanggung jawab sosial. Kurikulum ini menanggapi kritik terhadap pendidikan normatif yang
cenderung elitis dan tidak kontekstual (Wasehudin dkk., 2023). Mezirow dalam (Rohmatillah,
2023) menyatakan bahwa pendidikan transformatif harus mendorong individu untuk
merefleksi secara kritis realitas ketidakadilan. Sejalan dengan itu, (Salleh dkk., 2025)
mengusulkan agar pendidikan Islam mengembangkan kesadaran ekologis dan sosial dalam
kurikulum agar lebih relevan dengan tantangan zaman. Pendekatan ini memungkinkan
peserta didik menjadi agen perubahan, bukan sekadar penghafal teks-teks normatif.

Pilar ketiga dari model ini menekankan pentingnya membangun relasi partisipatif
antara pendidik dan peserta didik. Relasi ini tidak bersifat hirarkis, tetapi egaliter,
sebagaimana tercermin dalam prinsip mu awanah (saling membantu) dan shura (musyawarah).
Dalam praktiknya, guru bukan lagi otoritas tunggal, tetapi fasilitator dialog yang membuka
ruang kritik dan refleksi kritis (Taufikin, 2025). Strategi ini sejalan dengan pendekatan Paulo
Freire dalam dalam (Achmad & Izza, 2023) pedagogy of the oppressed, yang menolak sistem
pendidikan gaya bank dan mendorong kesadaran kritis (conscientizacio). Dalam konteks Islam,
prinsip ini diperkuat oleh pandangan Ibn Khaldun dalam (Umiarso & Mardiana, 2022) yang
mengakui pentingnya pengalaman sosial dalam proses pembelajaran. Di beberapa pesantren
Pamekasan, metode pengajaran berbasis musyawarah dan studi kasus mulai diterapkan,
terutama dalam pelajaran fikih kontemporer dan masalah sosial keumatan. Melalui relasi ini,
peserta didik dilatih untuk menjadi pelaku aktif dalam perubahan sosial, bukan sekadar objek
ajaran. Relasi partisipatif menjadi landasan pembebasan struktural melalui pendidikan.

Pilar keempat menitikberatkan pada integrasi program pendidikan dengan kegiatan
ekonomi produktif sebagai strategi pemberdayaan santri. Di berbagai pesantren inklusif di
Pamekasan, kegiatan ekonomi seperti pelatihan menjahit, pertanian organik, dan pengelolaan
koperasi santri menjadi bagian dari kurikulum nonformal. Pendekatan ini tidak hanya
membekali peserta didik dengan keterampilan praktis, tetapi juga mendorong kemandirian
ekonomi sebagai bentuk resistensi terhadap ketimpangan struktural. Seperti dijelaskan oleh
Sen dalam (Arwani & Masrur, 2022), kemampuan untuk memilih kehidupan yang bernilai
capability approach harus menjadi tujuan utama pembangunan, termasuk dalam pendidikan.
Dalam kerangka Islam, hal ini senada dengan konsep al-kifayah dan tamkin, yaitu pencapaian
kecukupan hidup dan penguatan posisi umat dalam struktur social (Widiati dkk., 2023).
Model ini memperluas makna pendidikan Islam dari ruang belajar menuju ruang produksi
dan kewirausahaan sosial. Keterampilan yang diperoleh tidak hanya meningkatkan daya
saing santri, tetapi juga menumbuhkan etos kerja berbasis nilai-nilai spiritual dan kolektifitas.

Pilar kelima menegaskan perlunya kolaborasi lintas stakeholder dalam
mengembangkan pendidikan Islam yang transformatif dan berkelanjutan. Sinergi antara
lembaga keagamaan, pemerintah daerah, organisasi masyarakat sipil, dan sektor swasta
menjadi kunci dalam menyediakan dukungan infrastruktur, pendanaan, dan kapasitas
kelembagaan. Sebagai contoh, kemitraan antara pesantren dan LSM dalam program
pendidikan inklusi berbasis komunitas di Pamekasan telah menghasilkan program pelatihan
literasi digital dan pelatihan hukum keluarga berbasis syariah. Gagasan ini sejalan dengan
pendekatan Whole Community Education (Herlina dkk., 2025; Supriatna, 2023), yang
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menekankan kolaborasi multi-aktor dalam menciptakan sistem pendidikan yang adil dan
berorientasi pada perubahan sosial. Selain itu, Azra dalam (Nazira dkk., 2025) menekankan
bahwa pendidikan Islam tidak dapat berjalan sendiri tanpa intervensi kebijakan publik yang
berpihak pada masyarakat miskin. Oleh karena itu, membangun jaringan kerja sama strategis
menjadi langkah penting dalam memperluas cakupan dan dampak pendidikan inklusif di
daerah.

Model pendidikan Islam inklusif berbasis transformasi sosial di Pamekasan
menawarkan alternatif konkret dalam menjawab tantangan ketimpangan sosial yang
kompleks. Lima pilar utama akses merata, kurikulum keadilan sosial, relasi partisipatif,
integrasi ekonomi produktif, dan kolaborasi lintas stakeholder mewujudkan sinergi antara
nilai-nilai Islam dan praksis sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam
mampu menjadi instrumen perubahan yang membumi dan kontekstual jika didukung oleh
inovasi kurikulum, relasi pengajaran yang dialogis, dan partisipasi kolektif berbagai aktor.
Model ini bukan hanya menjawab kebutuhan spiritual, tetapi juga menyentuh dimensi sosial,
ekonomi, dan politik peserta didik secara langsung. Meski demikian, keberlanjutan model ini
sangat bergantung pada dukungan kebijakan publik, regulasi pendidikan nasional yang
fleksibel, serta penguatan kapasitas kelembagaan pesantren. Oleh karena itu, replikasi dan
pelembagaan model ini membutuhkan komitmen bersama antara aktor-aktor lokal dan
nasional dalam rangka menjadikan pendidikan Islam sebagai kekuatan transformatif yang
berkeadilan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pendidikan Islam inklusif berbasis transformasi sosial yang dikembangkan di Pamekasan
merupakan respon strategis terhadap realitas ketimpangan sosial, marginalisasi, dan
keterbatasan akses pendidikan di daerah. Model ini dirumuskan melalui lima pilar utama,
yaitu akses merata, kurikulum keadilan sosial, relasi partisipatif, integrasi ekonomi produktif,
dan kolaborasi lintas stakeholder. Kelima pilar tersebut tidak hanya merepresentasikan
komitmen spiritual keislaman, tetapi juga menggambarkan kesadaran kritis terhadap struktur
sosial yang timpang. Model ini berhasil mengintegrasikan pendekatan transformatif
(Mezirow) dan pembebasan (Freire) ke dalam sistem pendidikan Islam berbasis pesantren,
dengan menjadikan santri sebagai subjek aktif perubahan sosial. Keberhasilan pendekatan ini
tampak pada penguatan akses pendidikan bagi kelompok marginal, penerapan kurikulum
yang responsif terhadap isu-isu HAM dan keadilan sosial, serta pembentukan ekosistem
pendidikan yang memberdayakan secara ekonomi. Selain itu, kolaborasi antara lembaga
pendidikan, pemerintah daerah, LSM, dan sektor swasta telah menunjukkan efektivitas dalam
memperluas jangkauan dan daya tahan program-program pendidikan. Dalam konteks lokal
Pamekasan, model ini mampu menjadi medium penyatuan antara nilai-nilai keislaman yang
rahmatan lil ‘alamin dengan praksis sosial yang membumi dan solutif. Oleh karena itu, model
ini memiliki potensi untuk direplikasi secara nasional sebagai strategi pendidikan Islam yang
tidak hanya menjawab kebutuhan spiritual, tetapi juga mengatasi masalah ketimpangan dan
ketidakadilan sosial secara sistemik dan berkelanjutan.
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